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Abstract

Croton leaf (Codiaeum variegatum) and kaffir lime peel (Citrus hystrix) are plants that contain
secondary metabolite compounds such as saponins and tannins. This research aims to utilize
natural ingredients to biodegradable detergent synthesis and determine the quality of the
biosurfactant product produced. The detergent composition was made using 5 variations of extract
concentration, namely 15%, 30%, 45%, 50% and 55%. Analysis of the quality of detergent
products includes organoleptic tests, pH tests, density tests, viscosity tests, foam height and foam
stability tests as well as saponin and tannin levels contained therein before and after making the
detergent. The detergent quality results obtained met SNI standards, namely pH 5-10, density 1.3
g/cm3, viscosity ranging from 3-20 cP, foam height 3-13 cm and foam stability 66.6% - 92.5%.
Total saponin levels increased after making detergent and tannin levels decreased after making
detergent. These results proved that croton leaf and kaffir lime peel can be used as raw materials
for biodegradable detergent.

Keywords: Biosurfactant, Detergent, Kaffir Lime, Croton
Abstrak

Daun puring (Codiaeum variegatum) dan kulit jeruk purut (Citrus hystrix) merupakan tanaman
dengan kandungan senyawa metabolit sekunder seperti saponin dan tanin. Penelitian ini bertujuan
untuk memanfaatkan bahan alami untuk pembuatan detergen ramah lingkungan dan mengetahui
kualitas produk biosurfaktan yang dihasilkan. Komposisi detergen dibuat dengan menggunakan 5
variasi konsentrasi ekstrak yaitu 15%, 30%, 45%, 50% dan 55%. Analisis mutu produk detergen
meliputi uji organoleptik, uji pH, uji densitas, uji viskositas, uji tinggi busa dan kestabilan busa
serta kadar saponin dan tanin yang terkandung didalamnya sebelum dan sesudah pembuatan
detergen. Hasil mutu detergen yang diperoleh memenuhi standar SNI yaitu pH 5-10, massa jenis
1,3 g/cm3, viskositas berkisar 3-20 cP, tinggi busa 3-13 cm dan kestabilan busa 66,6%- 92,5%.
Kadar saponin total meningkat setelah pembuatan detergen dan kadar tanin menurun setelah
pembuatan detergen. Hasil tersebut membuktikan bahwa daun puring dan kulit jeruk purut dapat
digunakan sebagai bahan baku detergen ramah lingkungan.

Kata kunci: Biosurfaktan, Detergen, Jeruk Purut, Puring

1. Introduction

Kekhawatiran akan terhadap pencemaran lingkungan yang semakin meningkat telah mendorong
upaya perubahan dalam praktik industri, terutama di sektor kimia, yang secara tradisional
bergantung pada senyawa sintetis yang seringkali menimbulkan ancaman ekologis. Dalam
industri detergen, penggunaan surfaktan konvensional yang berasal dari senyawa berbahaya
berkontribusi terhadap kontaminasi lingkungan yang berkelanjutan dan masalah kesehatan
(Farias et al. 2021). Penggunaan surfaktan konvensional yang meluas ini, meskipun efektif dalam
pembersihan, telah menyebabkan bahaya ekologis yang signifikan, termasuk pencemaran air,
biomagnifikasi zat beracun, gangguan ekosistem perairan serta bahaya terhadap kesehatan
(Bhalerao & Karadbhajne, 2019). Konsumsi global tahunannya, yang melebihi 15 juta ton,
memperburuk masalah ini, sehingga mendesak pengembangan alternatif yang berkelanjutan dan
ramah lingkungan (Fung et al. 2023).
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Detergen banyak ditemui dalam aktivitas sehari-hari dimanfaatkan sebagai pembersih rumah
tangga hingga industri. Penggunaannya yang semakin meningkat membawa dampak bahaya bagi
lingkungan terutama sisa pencucian detergen. Sisa pencucian detergen sintetis dapat
menyebabkan turunnya kadar oksigen atau menghambat masuknya oksigen ke ekosistem
sehingga dapat menyebabkan kematian pada makhluk hidup (Kogawa dkk. 2017). Tidak hanya
lingkungan, detergen juga berpotensi menyebabkan lesi kulit apabila rutin digunakan meskipun
dalam konsentrasi rendah (Do dkk. 2019). Detergen yang beredar di masyarakat umumnya dalam
bentuk serbuk dan cair (McCoy 2019) juga beberapa menggunakan bentuk krim. Detergen cair
mengalami peningkatan permintaan karena beberapa kelebihan dibandingkan detergen bentuk
lainnya. Detergen cair memiliki sifat pencucian yang baik, memiliki kandungan surfaktan dengan
jumlah yang lebih banyak dan lebih praktis dalam penggunaannya (Kalak dan Ga 2020), bahan
yang lebih ramah lingkungan (Hardie dkk. 2021) serta lebih praktis dalam penggunaannya.

Penggunaan surfaktan alami menjadi menjadi perhatian sebagai alternatif selain surfaktan
konvensional yang berbahaya. Biosurfaktan adalah senyawa aktif permukaan (surfaktan) yang
dihasilkan oleh mikroorganisme seperti bakteri, jamur, dan khamir, dengan sifat amfifilik yang
memungkinkannya mengurangi tegangan permukaan dan membentuk emulsi serta busa.
Senyawa ini diproduksi secara alami dan dapat menggantikan surfaktan sintetik karena sifatnya
yang ramah lingkungan, seperti toksisitas rendah, biodegradabilitas tinggi, dan diproduksi dari
sumber daya terbarukan (Nasser, Sharma, and Kaur 2024). Detergen ramah lingkungan dengan
menggunakan surfaktan yang berasal bahan alami memiliki kelebihan yaitu dalam proses
pembersihannya tidak merusak kain, tidak menyisakan zat kimia dan tidak meninggalkan bau
pada kain (Diniah 2019). Detergen cair dengan surfaktan dari bahan alami seperti dari biji alpukat
(Damayanti dkk. 2015), daun waru (Azfi 2017) dikombinasikan dengan bunga tanjung
(Rachmawati 2019) terbukti mampu menghasilkan busa yang baik.

Gambar 1. Tanamawn Puring i
(Sumber: Dokumentasi)

Daun puring (Codiaeum variegatum) mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, dan steroid La dkk. 2023) sementara kulit jeruk purut (Citrus hystrix)
mengandung alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin, tannin, dan triterpene (Nasution dkk. 2021).
Hal ini menunjukkan daun puring dan kulit jeruk nipis berpotensi dijadikan sebagai surfaktan
alami dalam pembuatan detergen ramah lingkungan karena kandungan saponin dapat digunakan
untuk mengangkat noda dan menurunkan tegangan permukaan air, sehingga dimanfaatkan
sebagai alternatif pengganti surfaktan dalam menghasilkan busa. Tidak hanya itu kandungan
tanin yang dimiliki dapat digunakan untuk mengatasi bakteri gram positif maupun gram negatif
serta jamur yang telah mengkontaminasi kain. Senyawa ini dapat digunakan sebagai antibakteri
(Primayanthi dkk. 2025) dan juga antifungi yang dapat mengatasi kontaminasi tersebut (Sophia
dkk. 2021). Berdasarkan hal tersebut daun puring dan kulit jeruk nipis memiliki potensi untuk
digunakan sebagai bahan dalam pembuatan detergen ramah lingkungan.

2. Metodologi
2.1. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain spektrofotometer UV-Vis, autoklaf, rotary
evaporator, neraca analitik, magnetic stirrer, vortex, viskometer Ostwald, pH meter, hotplate,
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blender, termometer, wadah maserasi serta alat-alat gelas. kertas saring, alumunium foil dan
tissue.

Bahan yang digunakan anisaldehid (CsHsO2), aquades (H20), asam klorida (HCI) 37%,
Alkylbenzene Sulphonat (ABS), asam sulfat (H.SO4), asam tanin, daun puring (Codiaeum
variegatum), kulit jeruk purut (Citrus hystrix), dekstrin, dietil eter ((CzHs)20), etanol 96%
(C2HsOH), glukosa (CsH1206), indikator metil merah, kalium hidroksida (KOH), natrium karbonat
1 N (NaxCO0s3), reagen Folin Ciocalteu, saponin, vanillin, kertas saring, alumunium foil dan tissue

2.2. Prosedur

Sampel daun puring (Codiaeum variegatum) dan kulit jeruk purut (Citrus hystrix) dibersihkan dan
dipotong kecil-kecil lalu dikeringkan pada suhu ruang selama 7 hari. Sampel dihaluskan lalu
ditimbang masing-masing dengan perbandingan 1:2. Sampel dimaserasi dengan pelarut etanol
96% selama 24 jam sebanyak 3 kali penggantian pelarut. Selanjutnya disaring dan ekstrak yang
diperoleh diuapkan dengan rotary evaporator hingga didapatkan ekstrak kental berupa
biosurfaktan. Ekstrak kental diencerkan dengan akuades hingga didapatkan konsentrasi 15%,
30%, 45%, 50% dan 55%. Ekstrak yang telah diencerkan masing-masing dititrasi dengan larutan
asam klorida (HCI) 37% (Maranggi dkk. 2020).

Sebanyak 50 mL biosurfaktan masing-masing konsentrasi dimasukan ke dalam 5 gelas kimia. Ke
dalam tiap gelas ditambahkan ekstrak kental dengan konsentrasi Alkylbenzene Sulphonat (ABS),
Na,S04, glukosa, KOH dan dekstrin seperti ditampilkan pada Tabel 1. Larutan dihomogenkan dan
dipanaskan pada suhu 80 °C selama 1 jam. Selanjutnya hasil detergen yang diperoleh diuji
kualitas yaitu uji organoleptik, uji pH, uji densitas, uji viskositas, uji busa (Supandi dan Setiawan
2019).

Tabel 1. Komposisi Detergen Cair

Konsentrasi Ekstrak (% b/b)

Bahan

15 30 45 50 55
ABS 1 1,25 1,5 1,75 2
Na2S04 10 10 10 10 10
Glukosa 20 20 20 20 20
Dekstrin 2 2 2 2 2
KOH 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4
Aqudes Ditambahkan hingga 250 mL

Daun puring (Codiaeum variegatum) + kulit jeruk purut (Citrus

Dibersihkan, dikeringkan dan dihaluskan

Serbuk sampel rasio 1:2

Maserasi 3x24 jam, disaring dan dievaporasi

| Ekstrak etanol daun purina dan kulit ieruk ‘

Diencerkan dengan akuades 15-55%

‘ Biosurfaktan denaan variasi ‘

i Ditambahkan ABS, NaxSOs, glukosa, KOH dan dekstrin
Dihomogenkan dan dipanaskan pada 80°C selama 1 jam

Produk deterjen

Uji organoleptik, pH, densitas, viskositas, tinggi busa

Sabun cair ekstrak daun puring dan faun jeruk

Gambar 2. Bagan Prosedur Pembuatan Biosurfaktan Daun Puring (Codiaeum variegatum) dan Kulit Jeruk
Purut (Citrus hystrix)
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2.2.1 Analisis kadar saponin

Analisis kadar saponin dilakukan dengan melarutkan 100 mg ekstrak sampel dengan 2 ml H>SO4.
Lalu dimasukkan dengan autoklaf selama 120 menit pada suhu 110°C. Kemudian diekstraksi
dengan eter dan disaring dan filtratnya dikeringkan. Filtrat yang diperoleh ditambahkan air
sebanyak 1 mL dan diekstraksi dengan vortex selama 5 menit. Selanjutnya ditambahkan 50 L
anisaldehid, dikocok dan didiamkan selama 10 menit. Kemudian dipanaskan dengan penangas air
suhu 60°C selama 10 menit. Lalu ditambahkan air hingga sebanyak 10 mL. Absorbansi diamati
pada panjang gelombang 435 nm. Larutan standar saponin dibuat dengan cara yang sama dengan
pengenceran 200, 100, 50, 25 dan 12,5 ppm.

2.2.2 Analisis kadar tannin

Analisis kadar tanin dilakukan dengan menimbang 100 mg dan diekstraksi dengan 10 mL dietil
eter selama 20 jam. Kemudian disaring dan diuapkan sisa dietil eter. Lalu ditambahkan aquades
ke dalam sebanyak 10 mL. Selanjutnya diambil 1 mL larutan sampel, lalu ditambahkan 0,1 mL
reagen Folin Ciocalteu dan vortex. Kemudian ditunggu selama 5 menit, lalu ditambahkan 2 mL
natrium karbonat 1 N dan vortex. Lalu ditunggu selama 5 menit dan ditambahkan aquades 10
mL. Kemudian didiamkan selama 30 menit pada suhu kamar. Lalu absorbansi dibaca pada
panjang gelombang 760 nm. Larutan standar tanin dibuat dengan cara yang sama dengan
pengenceran 2, 4, 6, 8, 10 dan 20 ppm.

2.2.3 Analisis kadar biosurfaktan

Pengukuran kadar biosurfaktan dilakukan dengan cara titrasi asam basa. Metode ini digunakan
dalam menentukan konsentrasi biosufraktan yang ada dalam suatu larutan sesuai dengan
persamaan berikut (Wibisono 2019):

. VxMx fyxMr
% Biosurfaktan : ———E2——

x 100% (1)
Keterangan

V = Volume larutan (mL)

M = Molaritas larutan (mol/L)

W = massa contoh (mg)

fp = faktor pengenceran

Mr = massa molekul relatif (g/mol)

3. Results and Discussion

3.1 Ekstraksi Daun Puring dan Kulit Jeruk Purut

Detergen cair dibuat dengan menggunakan daun puring (Codiaeum variegatum) sebagai
bahan aktif alternatif pengganti surfaktan dalam detergen karena memiliki kandungan metabolit
sekunder saponin. Penelitian ini juga menggunakan kulit jeruk purut (Citrus hystrix) sebagai
bahan aktif tanin yang berfungsi sebagai antibakteri (Primayanthi dkk. 2025) dan antijamur
(Sophia dkk. 2021) pada detergen cair.

Hasil rendemen yang diperoleh berupa ekstrak berwarna hijau tua dengan massa 39,7%
dari 1,500 kg sampel yang digunakan. Hal ini sesuai dengan penelitian (Nuraini dkk. 2022) yang
memperoleh rendemen ekstrak etanol daun puring sebesar 25,21%.

Kadar biosurfaktan yang diperoleh untuk ekstrak 15% , 30%, 45%, 50% dan 55%
berturut-turut yaitu 0,722%, 0,919%, 1,412%, 1,543% dan 1,707%. Hasil perhitungan
menunjukkan semakin besar konsentrasi sampel yang digunakan semakin besar pula kadar
biosurfaktan yang dihasilkan.

Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Terhadap Kadar Biosurfaktan

Konsentrasi Kadar Biosurfaktan (%)

Ekstrak (%) Simplo Duplo Rata-rata
15 0,656 0,788 0,722
30 0,985 0,854 0,919
45 1,380 1,445 1,412
50 1,576 1,510 1,543
55 1,773 1,642 1,707
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Tahap pembuatan detergen dilakukan dengan mencampurkan semua komposisi pada suhu 80 °C
yang terdiri dari biosurfaktan sebagai bahan aktif dengan berbagai variasi konsentrasi. Sebagai
bahan pengental detergen digunakan natrium sulfat (Na>S04) 10%, glukosa (CsH1206) 20%, dan
dekstrin (Ce¢H1005) 2% (Maranggi dkk. 2020). Untuk mencegah iritasi dikarenakan detergen yang
dihasilkan bersifat asam maka ditambahkan kalium hidroksida (KOH) 0,4% sebagai alkalinitas.
Kualitas produk biosurfaktan yang diperoleh dilakukan dengan beberapa pengujian yaitu uji
organoleptik, uji pH, uji densitas, uji viskositas, uji busa seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Kualitas Produk Biosurfaktan
Karakteristik

Konsentrasi Biosurfaktan

15% 30% 45% 50% 55%
Organoleptik: Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
Warna Coklat Coklat Coklat Coklat Coklat
Wujud Cairan Cairan Cairan Cairan Cairan
kental kental kental kental kental
Bau Khas Khas Khas Khas Khas
pH 10,3 8,3 7,1 5,7 8,7
Berat Jenis 1,3 g/cm3 1,3 g/cm3 1,3 g/cm?3 1,3 g/cm?3 1,3 g/cm?3
Viskositas 3,3cP 11,8 cP 16,4 cP 13,9 cP 20,5 cP
Tinggi Busa 3cm 10,3 cm 13 cm 13 cm 13,3 cm
Stabilitas Busa 66,6 % 89,3 % 88,4 % 92,3 % 84,9 %

Hasil uji detergen yang diperoleh telah sesuai dengan SNI 06-4075-1966 detergen cuci cair yaitu
wujud berupa larutan kental dengan warna kuning kecoklatan dan memiliki aroma yang khas.
Banyaknya penambahan ekstrak membuat detergen cair memiliki warna kuning cerah, sedangkan
penambahan ABS membuat warna semakin coklat jika konsentrasi yang digunakan besar
(Yuliyanti dkk. 2019).

=
o N

pH Detergen

OoON D~ O O

0 20 40 60
Konsentrasi Ekstrak (%)
Gambar 3. pH Detergen

Hasil uji pH detergen menunjukkan rentan pH 5-10. Detergen dengan pH terendah yaitu
konsentrasi 50% dengan pH 5 sedangkan pH tertinggi yaitu konsentrasi 15% yaitu pH 10, pH
netral dihasilkan pada konsentrasi 45% dengan nilai pH 7,1. Detergen dengan pH lebih dari 7
mudah mendegradasi kotoran pada kain, dikarenakan pada suasana basa minyak lebih mudah
diemulsikan dan dapat menetralkan kotoran yang umumnya bersifat asam (Puspitaningrum and
Fajriati 2022). pH asam yang dihasilkan pada konsentrasi 50% disebabkan dalam prosesnya tidak
langsung dikerjakan sehingga selama penyimpanan terjadi dekomposisi akibat suhu tinggi yang
menghasilkan asam atau basa (Putra dkk. 2014). Perubahan pH juga disebabkan faktor
lingkungan seperti suhu, penyimpanan yang kurang baik dan sediaan yang kurang stabil karena
teroksidasi. Secara umum, pH detergen yang diperoleh telah sesuai dengan SNI 4075-1:2017
detergen cuci cair.

Uji densitas dilakukan untuk mengetahui bobot jenis detergen yang dihasilkan. Uji ini termasuk
salah satu uji standar yang harus dipenuhi dalam membuat produk detergen. Pada seluruh
konsentrasi ekstrak didapatkan hasil 1,3 g/cm3. Hasil ini telah memenuhi SNI 06-4075-1966
detergen cuci cair.

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan detergen yang dihasilkan. Hasil yang
diperoleh mengalami peningkatan nilai berdasarkan konsentrasi ekstrak dan ABS yaitu dari 15%
viskositasnya 3,3 cP hingga 55% viskositasnya 20,5 cP. Peningkatan ini menandakan bahwa
semakin banyak kandungan ekstrak dan ABSnya (Alkil Benzen Sulfonat) maka semakin kental
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pula detergen yang dihasilkan. Semakin banyak jumlah padatan yang ditambahkan maka semakin
tinggi pula nilai viskositasnya.

25

= N
Ul O

(6]

Viskositas (cP)

o

0 20 40 60
Konsentrasi Ekstrak (%)
Gambar 4. Viskositas Detergen Cair

Untuk konsentrasi 50% mengalami penurunan nilai viskositas dikarenakan perbedaan
penggunaan bahan yaitu 1:1 larutan dan padatan glukosa. Perbedaan nilai viskositas disebabkan
perbedaan penambahan gula, viskositas berbanding lurus dengan jumlah total padatan terlarut
yaitu banyaknya padatan terlarut diikuti lamanya pemanasan akan meningkatkan kekentalan
(Rizka dkk. 2019).

Uji tinggi busa dilakukan untuk mengetahui besar busa yang dihasilkan dan stabilitas busa
dilakukan untuk mengetahui lama busa bertahan dalam waktu 5 menit. Tinggi busa berkaitan
dengan banyaknya saponin yang terkandung di dalam detergen. Busa yang banyak juga
dikategorikan sebagai detergen pembersih yang baik.

100
5 O/O—\o/N
60
40
20

0

Stabilitas Busa (%)

0 20 40 60
Konsentrasi Ekstrak (%)

Gambar 5. Stabilitas Busa Detergen

Hasil uji tinggi busa yang diperoleh berkisar 3-13 cm yaitu semakin tinggi kadar ekstrak dan ABS
yang digunakan maka semakin banyak pula busa yang dihasilkan. Semakin banyak surfaktan
menyebabkan turunnya tegangan permukaan karena gugus polar pada ABS. Semakin kecil
tegangan permukaan menyebabkan nilai stabilitas busa semakin tinggi (Yuliyanti dkk. 2019).
Hasil stabilitas busa dalam rentang waktu 5 menit yaitu nilai tertinggi 92,5% pada konsentrasi
50% dan stabilitas terendah pada konsentrasi 15% yaitu sebesar 66,6%. Stabilitas tertinggi
diperoleh karena memiliki pH asam yaitu 5 yang menyebabkan meningkatnya kepolaran sehingga
busa yang dihasilkan lebih stabil.

Tabel 4. Kadar Total Tanin Sebelum dan Setelah Pembuatan Detergen

Konsentrasi Absorbansi Kadar Total (ppm)
(%) Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
15 0,2695 0,1160 9,87 3,97
30 0,3449 0,2616 12,77 9,57
45 0,5251 0,3389 19,70 12,54
50 0,4422 0,4444 16,50 16,60
55 0,4380 0,2598 16,35 9,50
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Analisis kadar total tanin dilakukan dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan
panjang gelombang 760 nm. Untuk membuat kurva standar digunakan asam tanin yang termasuk
dalam tanin terhidrolisis sebagai pembanding dalam mengukur kadar total tanin. Penambahan
reagen Folin dan natrium karbonat bertujuan sebagai pembentuk warna. Sehingga terbentuk
warna biru, dikarenakan adanya reaksi oksidasi reduksi yaitu tanin sebagai reduktor dan Folin
sebagai oksidator. Proses oksidasi pada tanin mengubah fosmolibdat pada Folin menjadi
fosmolibdenim sehingga terjadi perubahan warna menjadi biru (Pratama dkk. 2019).

Larutan standar yang digunakan yaitu 100 ppm lalu diencerkan menjadi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8
ppm, 10 ppm dan 20 ppm. Dari hasil diperoleh kurva baku standar yaitu y = 0,026x + 0,0127
dengan nilai regresi R2 = 0,9909. Nilai yang diperoleh memiliki tingkat keakuratan yang baik
yaitu mendekati 1 atau > 0,95 (Utomo dkk. 2018).

—O0—Sebelum
—O0—Sesudah

= N N
g O U

(0]

o

Kadar Total Tanin (ppm)
=
o

o

20 40 60
Konsentrasi Ekstrak (%)

Gambar 6. Kurva Kadar Total Tanin

Hasil kadar total tanin sebelum pembuatan detergen berturut-turut 15%, 30%, 45%, 50% dan
55% yaitu 9,87 ppm, 12,77 ppm, 19,70 ppm, 16,50 ppm, 16,35 ppm. Semakin tinggi konsentrasi
ekstrak maka semakin banyak pula tanin didalamnya. Untuk kadar total setelah pembuatan
detergen yaitu 3,97 ppm, 9,57 ppm, 12,54 ppm, 16,60 ppm, 9,50 ppm. Terjadi penurunan kadar
total setelah pembuatan detergen, hal ini dikarenakan adanya perlakuan pemanasan dalam
proses pembuatan detergen sedangkan senyawa tanin tidak tahan terhadap panas yang terlalu
tinggi yaitu suhu 80 °C. Suhu tinggi menyebabkan energi panas menjadi berlebih dan dapat
menyebabkan tanin dalam sampel terdegradasi sehingga tanin menjadi rusak (Handayani dkk.
2018). Penurunan kadar tanin ini juga dapat dipengaruhi oleh sifat tanin yang terlarut didalam air
sehingga dapat menurunkan kadar tanin dalam sampel (Asropi dkk. 2019).

Tabel 5. Kadar Total Saponin Sebelum dan Setelah Pembuatan Detergen

Konsentrasi Absorbansi Kadar Total (ppm)
(%) Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

15 0,0648 0,0996 9,09 13,86

30 0,0783 0,0958 11,02 13,34

45 0,0939 0,3118 13,08 42,93

50 0,1114 0,1146 15,47 15,91

55 0,0906 0,3034 12,63 41,78

Analisis kadar total saponin dilakukan dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang 435 nm. Untuk membuat kurva standar digunakan saponin cair dengan
penambahan anisaldehid dan asam sulfat. Larutan standar yang digunakan yaitu 250 ppm lalu
diencerkan menjadi 12,5 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 100 ppm dan 200 ppm. Dari hasil diperoleh
kurva baku standar yaitu y = 0,0073x -0,0016 dengan nilai regresi R? = 0,995.
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Gambar 7. Kurva Total Kadar Saponin

Hasil kadar total saponin sebelum pembuatan detergen berturut-turut 15%, 30%, 45%, 50% dan
55% yaitu 9,09 ppm, 11,02 ppm, 13,08 ppm, 15,47 ppm, 12,63 ppm. Semakin tinggi konsentrasi
ekstrak dan ABS semakin tinggi pula saponin yang diperoleh. Kadar total saponin setelah
pembuatan detergen yaitu 13,86 ppm, 13,34 ppm, 42,93 ppm, 15,91 ppm, 41,78 ppm.

Dari hasil yang diperoleh menunjukkan ekstrak daun puring dan kulit jeruk purut dapat digunakan
sebagai biosurfaktan pada detergen cair. Kandungan metabolit sekunder terutama saponin
sebagai surfaktan alami dan tanin sebagai antibakteri dan antijamur dapat menghasilkan produk
detergen cair yang berkualitas dan ramah lingkungan.

4. Conclusion

Detergen cair dari ekstrak campuran daun puring (Codiaeum variegatum) dan kulit jeruk
purut (Citrus hystrix) memiliki variasi konsentrasi terbaik yaitu campuran ekstrak 45% dan
kualitas meliputi uji organoleptik, uji pH, uji bobot jenis, uji viskositas, uji tinggi busa dan
stabilitas busa telah memenuhi SNI 06-4075-1966. Hasil mutu detergen yang diperoleh yaitu pH
5-10, massa jenis 1,3 g/cm3, viskositas berkisar 3-20 cP, tinggi busa 3-13 cm dan kestabilan busa
66,6%- 92,5%. Kadar total tanin mengalami penurunan setelah pembuatan biosufraktan yaitu
pada konsentrasi 15%-55% berturut-turut dari 9,87 ppm, 12,77 ppm, 19,70 ppm, 16,50 ppm,
16,35 ppm menjadi 3,97 ppm, 9,57 ppm, 12,54 ppm, 16,60 ppm, 9,50 ppm. , sedangkan kadar
total saponin setelah pembuatan biosurfaktan mengalami kenaikan nilai yaitu dari 9,09 ppm,
11,02 ppm, 13,08 ppm, 15,47 ppm, 12,63 ppm menjadi 13,86 ppm, 13,34 ppm, 42,93 ppm,
15,91 ppm, 41,78 ppm.
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